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Di dalam paper ini membahas serta menguji mengenai membandingkan dua model segitiga 
untuk menaikkan fungsi keanggotaannya. Pada model membership function segitiga samakaki 
terdapat nilai yang menurun dan sedangkan di dalam segitiga siku-siku ternyata tidak terdapat 
nilai yang turun. Berhitung dengan metode mamdani, hasil input output dengan model segitiga 
samakaki lebih rendah dari pada model segitiga siku-siku. Ini menyebabkan bahwa model 
segitiga siku-siku ternyata tak termiliki belahan sisi turun dan titik atas nilai keanggotaannya 
satu, serta batas pendekatan variabel setelahnya tak termiliki. Di defuzzyfication mean of 
maximum ternyata model segitiga siku-siku tak meningkatkan membership function. 
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Manusia generasi sekarang diperusahaan telah membutuhkan 
teknologi yang berkembang. Banyak manusia menerapkan 
metode ilmu dibidang ilmu komputer dalam menciptakan 
teknologi untuk membantu berbagai aspek aktivitas pekerjaan. 
 
Dalam menentukan dan mengetahui hasil output bahwa tentunya 
memerlukan teknik metode pada bidang ilmu komputer yaitu 
fuzzy mamdani [1] 
 
Menurut O. Adil. (2015), ada banyak teknik untuk bagaimana 
membangunkan suatu fungsi keanggotaan. Bermacam-macam 
model keanggotaan secara umum trapesium, gaussian, bell, 
sigmoidal, segitiga dan polynomial. Di dalam prihal ini penulis 
membahas model keangotaan segitiga karena segitiga itu juga 
bermacam-macam model, seperti segitiga samakaki serta segitiga 
siku-siku [2]. 
 
Di dalam penelitian R. Dewi. (2017), membuat perbandingan 
bentuk diantara segitiga samakaki dengan segitiga siku-siku 
untuk membangkitkan suatu fungsi keanggotaaan. model yang 
dipakai adalah mamdani serta di defuzzyfication dipakai adalah 
centroid berhasil membangkitkan membership function saat 
dengan adanya model segitiga siku-siku [3]. 
 
Penelitian ini bertujuan menguji serta menerapkannya untuk 
mengetahui apakah adanya fungsi keanggotaan model segitiga 
siku-siku di metode mamdani menggunakan defuzzyfikasi mean 
of maxium bisa meningkatkan nilai keanggotaan,  
 
METODE PENELITIAN 
Bermacam-macam model membership function segitiga dapat 
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Gambar 2. Model Kurva Segitiga Siku-Siku 
 



























































Gambar 7. Model Kurva Sigmoid 
 
Adapun bermacam-macam metode Defuzzyfication setelah di 




Dimana dalam metode ini memperoleh nilai maximum. Apabila 
semua di preposisi sudah di evaluasi, maka di output telah berisi 









µsf (xi) = solusi aturan satu, nilai keanggotaan  
µkf (xi) = konsekuen aturan satu 
 
a. Metode SUM (Additive) 
 
Dimana dalam metode ini memperoleh dengan bercara bounded-








µsf (xi) = solusi aturan kesatu, nilai keanggotaan  
µkf (xi) = konsekuen aturan tersatu 
 
b. Metode (OR) Probalistik  
 
Dimana dalam metode ini memperoleh melakukan sebuah 








µsf (xi) = solusi aturan satu, nilai anggota  
µkf (xi) = terkonsekuen aturan satu 
 
Adapun bermacam-macam metode Defuzzyfication setelah di 
komposisi aturan yaitu [6]: 
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Centroid 




Dimana dalam metode ini crip memperoleh nilai di domain dalam 
fuzzy. 
 
Mean of Maximum (MOM) 
Dimana dalam metode ini crip memperoleh nilai rata-rata 
terambil di dalam domain domain membership function nilai 
maximum . 
 
Large of maximum (LOM) 
Dimana dalam metode ini crip memperoleh nilai besar terambil 
di dalam domain membership function maximum. 
 
Smallest of Maximum (SOM) 
Dimana dalam metode ini crip memperoleh nilai kecil di dalam 
domain membership function maximum. 
 
Perbedaan diantara model membership function segitiga 
samakaki dengan segitiga siku-siku [7]. 
 
Dalam membership function segitiga bisa terlihat dengan variabel 









Gambar 8. Fuzzyfication Variabel  udara Segitiga Samakaki 
 
Berikut memperoleh Fuzzyfication yaitu :  
µ( Normal) = 0.9  
 
Dalam membership function segitiga bisa terlihat dengan variabel 








Gambar 9. Fuzzyfication Variabel Suhu Segitiga Samakaki 
 
Berikut memperoleh Fuzzyfication yaitu : 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Saat hasil serta pembahasan yang ini sebagai misalnya pada kasus 
nan terbuat yaitu menentukan durasi. Dimana dengan input 
variabel suhu, kelembapan dan output variabel durasi. 
Terdapatlah aturan-aturan rule evaluation terbentuk yang 
tersimbolkan pada peraturan if dan then: 
 
[R1] : if suhu adalah panas AND kelembapan basah THEN durasi 
lama 
[R2] : if suhu adalah panas AND kelembapan sedang THEN durasi 
sedang 
[R3] : if suhu adalah panas AND kelembapan kering THEN durasi 
cepat 
[R4] : if suhu adalah normal AND kelembapan basah THEN 
durasi lama  
[R5] : if suhu adalah normal AND kelembapan sedang THEN 
durasi sedang  
[R6] : if suhu adalah normal AND kelembapan kering THEN 
durasi cepat 
[R7] : if suhu adalah dingin AND kelembapan basah THEN durasi 
lama  
[R8] : if suhu adalah dingin AND kelembapan sedang THEN 
durasi sedang  
[R9] : if suhu adalah dingin AND kelembapan kering THEN 
durasi cepat  
 









Gambar 10. Fuzzyfication Variabel Suhu Segitiga Samakaki 
 








Gambar 11. Fuzzyfication Variabel Suhu Segitga Samakaki 










Gambar 12. Min-Max Segitiga Samakaki 
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Komposisi aturan-aturan Min-Max 
Berikut memperoleh Komposisi aturan-aturan Min-Max yaitu : 
[R1] : if suhu adalah panas AND kelembapan basah THEN durasi 
lama 
[R4] : if suhu adalah normal AND kelembapan basah THEN 









Gambar 13. Defuzzyfication Segitga Samakaki 
 










Gambar 14. Fuzzyfication Variabel Suhu Segitga Siku-Siku 
 
Berikut memperoleh Fuzzyfication yaitu : 
µ(Normal) = 0.85  









Gambar 15. Fuzzyfication Variabel Suhu Segitga Siku-Siku 
 
Berikut memperoleh Fuzzyfication yaitu : 
µ(Sedang) = 1.0   
µ(Basah) = 0.25 
 













Komposisi aturan-aturan Min-Max 
 
Berikut memperoleh Komposisi aturan-aturan Min-Max yaitu : 
[R1] : if suhu adalah panas AND kelembapan basah THEN durasi 
lama 
[R2] : if suhu adalah panas AND kelembapan sedang THEN durasi 
sedang 
[R4] : if suhu adalah normal AND kelembapan basah THEN 
durasi lama  















Dalam menganalogikan yang sudah telah terlakukan pada 
terhadap model keanggotaan segitiga samakaki serta segitiga 
siku-siku terdapat perbedan nilai keangotaan di dalam metode 
mamdani dengan menggunakan defuzzyfication mean of 
maximum. Pada segitiga samakaki mendapatkan hasil durasi 20 
sedangkan di segitiga siku-siku mendapatkan hasil durasi lebih 
atau melewati 20 dengan rage 24. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya segitiga siku-siku tidak bisa meningkatkan fungsi 
keanggotaan di dalam metode mamdani dengan menggunakan 
defuzzyfication mean of maximum. 
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